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Pembelajaran fiqih wanita sangat diperlukan untuk para kaum muslimah, 

dikarenakan pembelajaran tersebut mencakup semua kegiatan yang dilakukan 

dalam kehidupan sehari-hari. Fiqih wanita wajib dipelajari para wanita karena berisi 

hukum-hukum agama yang perlu dilakukan dalam memenuhi hak-hak suami, 

mendirikan kewajiban rumah tangga juga dalam bermasyarakat. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pembelajaran fiqih wanita 

berdasarkan kitab Al-Tadżkirah al-Ḥaḍramiyyah di majelis taklim As-Shofa 

Banjarmasin dan mengetahui bagaimana pengamalan para jamaah terhadap 

pembelajaran fiqih wanita berdasarkan kitab Al-Tadżkirah al-Ḥaḍramiyyah di 

majelis taklim As-Shofa Banjarmasin 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Subjek 

penelitian ini adalah 11 orang, yaitu 1 ustadzah, 1 pengurus, dan 9 jamaah wanita. 

Sedangkan objek penelitian ialah pembelajaran fiqih wanita berdasarkan kitab Al-

Tadżkirah al-Ḥaḍramiyyah di majelis taklim As-Shofa Banjarmasin  

Hasil penelitian ini adalah pembelajaran fiqih wanita di majelis taklim As-

Shofa Banjarmasin dipimpin oleh ustadzah Nor Laili Safitri. Majelis ini 

menggunakan kitab Al-Tadżkirah al-Ḥaḍramiyyah sebagai acuan pembelajaran 

fiqih wanitanya, kitab tersebut dikarang oleh as-Sayyid Muhammad bin Salim bin 

Hafizh. Dalam pembelajaran fiqih wanita, ustadzah menggunakan metode ceramah, 

Mauizatul Hasanah dan tanya jawab. Adapun pengamalan para jamaah terhadap 

pembelajaran fiqih wanita berdasarkan kitab Al-Tadżkirah al-Ḥaḍramiyyah di 

majelis taklim As-Shofa Banjarmasin yaitu pada materi haid dan nifas mengenai 

penentuan batas waktunya dan hal yang wajib dilakukan dan dilarang pada saat 

mengalami haid maupun nifas yang dilaksanakan oleh beberapa jamaah dari 

kalangan remaja, ibu-ibu, hingga lansia. 

  


